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A. Judul Penelitian
Optimasi Ekstraksi Senyawa Anti Rayap (Squestren) Dari Daun Sirsak Serta Efisiensi Pengaplikasianya Sebagai Pengawet Alami Kayu.
B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah ilmu rekayasa. Lebih spesifiknya peneliti ingin meneliti tentang bagaimana solven dan kondisi operasi yang optimum untuk ekstraksi senyawa anti rayap (squestren) serta sifat difusivitasnya pada permukaan kayu.
C. Latar Belakang
Kayu merupakan salah satu bahan utama dan bahan dasar dalam pembuatan berbagai macam perabotan yang umum diberbagai tempat baik itu rumah, sekolah maupun perusahaan. Perabotan- perabotan primer seperti kursi, meja dan lemari yang berada di rumah-rumah sebagian besar masih berbahan dasar kayu. Meskipun belakangan ini telah ditemukan inovasi perabotan berbahan dasarkan polimer namun pada kenyataanya masih banyak perabotan-perabotan yang berbahan dasarkan kayu. Alasan pemilihan kayu sebagai bahan dasar adalah karena kayu memiliki kemampuan mudah di ukir dan derangkai dibandingkan dengan bahan dasar polimer. Sebagai bahan alami, kayu memiliki suatu keuntungan yaitu mudah untuk diurai dan bersifat biodegradable. Hal ini perkebalikan dengan sifat plastic atau polimer dimana bahan dari plastic sangat susah sekali diuraikan. 
Namun, tentu saja pemilihan bahan kayu sebagai bahan dasar perabotan memiliki beberapa kelemahan. Salah satu kelemahan terbesar bahan kayu adalah adanya serangan hama rayap pada perabotan berbahan dasar kayu yang susah dikendalikan. Rayap yang pada mulanya berfungsi sebagai pengurai dari sisa-sisa tumbuhan menjadi bahan organik yang berguna, sekarang menjadi salah satu hama perusak yang harus diperhitungkan keberadaannya. Serangga ini memang tidak mengenal kompromi dan melihat kepentingan manusia, dengan merusak mebel, buku-buku, kabel-kabel listrik, telepon, serta barang-barang yang disimpan (Proyeksi, 2005). Sebagai hama yang ganas rayap mampu merusak struktur kayu yang awalnya halus dan kokoh menjadi rapuh dan lemah. Serangan rayap yang sulit diprediksi membuat pencegahan hama rayap ini menjadi begitu sulit. Pencegahan dengan menggunakan obat anti rayap seperti kapur barus dan obat serangga semprot dirasa kurang optimal, selain biaya obat anti rayapnya mahal pengaruh penggunaanya pun tidak begitu memiliki dampak. Hal ini dikarenakan rayap mampu memakan atau menyerang kayu dari bagian dalam kayu, sehingga kayu yang dari luar tampak halus namun struktur dalamnya telah rapuh akibat digerogoti rayap.
Umumnya bahan pengawet kayu berupa garam-garam larut air yang mengandung tembaga, krom, asam, fenol, seng atau khlor atau senyawa berupa minyak (Sari dan Sutjipto, 2003) dan semua bahan ini berpotensi mencemari lingkungan.Seiring dengan semakin maraknya istilah back to nature maka banyak masyarakat yang memanfaatkan sumber alami termasuk tanaman sebagai pengganti bahan bahan yang sifatnya kimiawi. Hal ini membuka pikiran bahwa senyawa anti rayap dapat ditemukan dari suatu bahan alami. 
Usaha-usaha untuk meneliti efektifitas bahan alam sebagai bahan anti rayap semakin banyak dilakukan. Sebuah penelitian terhadap ekstrak daun sirsak menunjukan bahwa daun sirsak memiliki kandungan senyawa sitotoksik yang dapat digunakan sebagai insktisida anti rayap. Sebuah jurnal penelitian menyimpulkan bahwa serbuk daun sirsak dapat mencegah serangan rayap pada kertas. Hasil penelitian menunjukan bahwa kertas yang dilumuri serbuk sirsak hanya sedikit digerogoti rayap, dan untuk beberapa hari rayapnya mati. Namun kelemahan dari penggunakan serbuk ini adalah senyawa anti rayap tidak dapat masuk dan meresap kedalam struktur kayu, sehingga tidak mampu melindungi kayu dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu diperlukan inovasi baru agar penggunakan daun sirsak sebagai insektisida alami anti rayap pada kayu dapat dioptimalkan.
(Simanjuntak, 2007 ) mengatakan bahwa serbuk daun sirsak dapat menghentikan pertumbuhan rayap serta mengurangi mortalitas rayap. Dalam penelitianya dijelaskan bahwa jenis umpan dari ekstrak daun sirsak akan berpengaruh pada mortalitas rayap pada bahan percobaan. Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis umpan yang sesuai dan tepat, sehingga dapat bekerja optimal sebagai bahan pengawet dan anti rayap pada kayu.
Jenis umpan dapat diartikan sebagai kondisi ekstrak daun sirsak yang akan diaplikasikan. Komposisi hasil ekstraksi daun sirsak tentu akan berbeda jika metode ekstraksinya berbeda. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah belum adanya penelitian yang terkonsen pada bagaimana optimasi ekstrasi senyawa anti rayap tersebut serta faktor apakah yang berpengaruh pada effisiensi kerja anti rayap tersebut. Penulis menduga bahwa selain jenis umpan sifat difusivitas dari larutan ekstrak juga berpengaruh pada ketahan kayu serta lamanya kayu dapat diawetkan. Dengan begitu maka dibutuhkan penelitian tentang bagaimana optimasi ekstraksi senyawa sitotoksik anti rayap serta bagaimana sifat difusivitas anti rayap pada kayu sehingga di peroleh hasil penelitian berupa pengaplikasian anti rayap alami yang optimal.  Disini penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai keefektifan penggunaan etanol sebagai solven pada ekstraksi senyawa fenol pada daun sirsak serta pengaruh konsentrasi solven tersebut terhadap yield ekstrak yang dihasilkan. Penulis juga ingin mengetahui tentang sifat difusivitas larutan ekstrak (anti rayap) pada permukaan kayu dan mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuanya melindungi kayu.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi etanol dan n-Heksan terhadap yield senyawa sitotoksik pada ekstraksi dengan menggunakan soxhlet?
2. Bagaimana pengaruh sifat difusivitas senyawa sitotoksik pada permukaan kayu terhadap lamanya keawetan kayu?
3. Bagaimana pengaruh lamanya perendaman kayu pada larutan ekstrak daun sirsak terhadap % kematian rayap?
E. Tujuan Penulisan
1. Penulis dapat mengetahui hubungan antara perubahan konsentrasi solven (etanol) dan (n-heksan) terhadap yield senyawa fenol (anti rayap) yang terekstrak.
2. Penulis ingin mengetahui koefisien sifat difusivitas ekstrak serta mengetahui kemampuan difusivitas fenol (anti rayap) pada permukaan kayu yang berbeda.
3. Penulis ingin mengetahui pengaruh lamanya waktu perendaman kayu pada larutan ekstrak daun sirsak terhadap kecepatan kematian rayap pada media kayu percobaan
F. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam khasanah ilmu pengetahuan dan sains, khususnya untuk perkembangan inovasi terhadap suatu produk alam.
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, instansi, pelajar, guru, sekolah, dan peneliti lain yang ingin mengembangkan maupun menyempurnakan penelitian ini.
Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk terus melakukan inovasi terhadap sumber daya alam terbarukan di Indonesia.
G. Tinjauan Pustaka.
1. Senyawa sitotoksik anti rayap
Tanaman merupakan gudang bahan kimia terkaya (Kardinan & Taryono 2003). Beribu-ribu senyawa kimia terkandung di dalam tanaman namun hingga kini fungsi dan perannya masih belum terungkap seluruhnya. Senyawa-senyawa kimia tersebut memiliki bioaktivitas yang bermacam-macam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat dalam industri farmasi, pembuatan pestisida alami, dan sebagai hormon pada pertumbuhan tanaman (Sianturi 2001).
Pada penelitian sebelumnya Harto (1998) menyatakan kandungan sesquiterpen pada daun sirsak efektif terhadap tingkat mortalitas rayap. Daun sirsak memiliki kandungan yang sama sesquiterpen diharapkan mampu mengendalikan tingkat mortalitas pada rayap. Dari potensi ekstrak daun sirsak sebagai insektisida, dapat dijadikan sebagai pengendali rayap (Coptotermes sp.) yang ramah lingkungan. Menurut Hadi, dkk (2000), bahwa dalam ekstrak daun sirsak terdapat 66% senyawa monoterpene dan 28% sesquiterpene. Selain itu, kirinyuh juga mengandung 11-17% α- pinene, 12,5-24,8% cymene, serta 10,6% thymyl acetate. 
Menurut Sastrodihardjo (1999), pengaruh zat ekstraktif terhadap kematian rayap dan serangga lainnya adalah sebagai penghambat sintesis protein, khususnya dari kelompok tanin, stilbena, alkaloid, dan resin, sedangkan kelompok terpenoid dapat merusak fungsi sel rayap yang pada akhirnya menghambat proses ganti kulit rayap.
2. Rayap
Rayap merupakan salah satu jenis serangga dalam ordo Isoptera yang tercatat ada sekitar 200 jenis dan baru 179 jenis yang sudah teridentifikasi di Indonesia. Beberapa jenis rayap di Indonesia yang secara ekonomi sangat merugikan karena menjadi hama adalah tiga jenis rayap tanah/subteran (Coptotermes curvignathus Holmgren, Macrotermes gilvus Hagen, serta Schedorhinotermes javanicus Kemner) dan satu jenis rayap kayu kering (Cryptotermes Cynocephalus Light). Tiap tahun kerugian akibat serangan rayap di Indonesia tercatat sekitar Rp 224 miliar-Rp 238 miliar (Kurnia Wiji, 2004). 
Tiga famili rayap perusak kayu dan menyerang bangunan (yang dianggap sebagai hama), yaitu famili Kalotermitidae, Rhinotermitidae dan Termitidae. Kalotermitidae diwakili oleh Neotermes tectonae (hama pohon jati) dan Cryptotermes spp. (rayap kayu kering); Rhinotermitidae oleh Coptotermes spp dan Schedorhinotermes, sedangkan Termitidae oleh Macrotermes spp., Odontotermes spp. Dan Microtermes sp (Tarumingkeng, 2001). Coptotermes merupakan genus yang terbesar dari famili Rhinotermitidae. Coptotermes merupakan satu - satunya genus dari sub family Coptotermitinae yang tersebar di daerah tropik. Di daerah tropik banyak terdapat di daerah dataran rendah yang bercurah hujan tinggi. Fenomena ini menunjukan bahwa rayap jenis ini memerlukan kelembaban yang cukup tinggi (Tarumingkeng, 2001).
3. Ekstraksi
Ekstraksi yaitu metode untuk memisahkan komponen solut (zat terlarut) dari campurannya dengan menggunakan sejumlah massa pelarut. Ada beberapa alasan mengapa memilih metode ekstraksi, antara lain :
· Apabila senyawa yang akan dipisahkan terdiri dari komponen-komponen yang mempunyai titik didih yang berdekatan. 
· Sensitif terhadap panas 
· Merupakan campuran azeotrop.
Berdasarkan fase zat terlarut dan pelarut, ekstraksi dibedakan menjadi ekstraksi cair cair, ekstraksi padat-cair dan ekstraksi gas-cair.
Ekstraksi padat cair sering disebut dengan pelindian atau leaching. Jika zat terlarut yang tidak dikehendaki akan dihilangkan dari padatan dengan menggunakan air maka proses leaching tersebut dinamakan pencucian. Proses ekstraksi padat cair ini banyak digunakan pada industri bahan makanan, farmasi dan ekstraksi minyak nabati. Beberapa pelarut organik sering digunakan dalam ekstraksi padat-cair adalah alkohol (etanol), heksan, kloroform dan aseton.
Sedang faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses ekstraksi antara lain : 
3.1 Jenis pelarut
Jenis pelarut mempengaruhi senyawa yang tersari, jumlah solut yang terekstrak dan kecepatan ekstraksi. Dalam dunia farmasi dan produk bahan obat alam, pelarut etanol, air dan campuran keduanya lebih sering dipilih karena dapat diterima oleh konsumen. 
3.2 Temperatur
Secara umum, kenaikan temperatur akan meningkatkan jumlah zat terlarut ke dalam pelarut. Temperatur pada proses ekstraksi memang terbatas hingga suhu titik didih pelarut yang digunakan.
3.3 Rasio pelarut dan bahan baku
Jika rasio pelarut-bahan baku besar maka akan memperbesar pula jumlah senyawa yang terlarut. Akibatnya laju ekstraksi akan semakin meningkat. Akan tetapi semakin banyak pelarut, proses ekstraksi juga semakin mahal.  digunakan maka proses hilirnya akan semakin mahal.
3.4 Ukuran partikel
Laju ekstraksi juga meningkat apabila ukuran partikel bahan baku semakin kecil. Dalam arti lain, rendemen ekstrak akan semakin besar bila ukuran partikel semain kecil.

4. Macam Metode Ekstraksi
4.1 Ekstraksi Cara Dingin 
Metoda ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud rusak karena pemanasanan. Jenis ekstraksi dingin adalah : 
· Maserasi merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut diam atau dengan beberapa kali pengocokan pada suhu ruangan. Pada dasarnya metoda ini dengan cara merendam sample dengan sekali-sekali dilakukan pengocokan. Umumnya perendaman dilakukan 24 jam dan selanjutnya pelarut diganti dengan pelarut baru. Ada juga maserasi kinetik yang merupakan metode maserasi dengan pengadukan secara sinambung tapi yang ini agak jarang dipakai. 
· Perkolasi merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada suhu ruangan. Prosesnya terdiri dari tahap pengembangan bahan, maserasi antara, perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak) secara terus menerus sampai diperoleh ekstrak yang jumlahnya satu sampai lima kali volume bahan, ini bahasa buku agak rumit ya…? Prosedurnya begini: sampel di rendam dengan pelarut, selanjutnya pelarut (baru) dilalukan (ditetes-teteskan) secara terus menerus sampai warna pelarut tidak lagi berwarna atau tetap bening yang artinya sudah tidak ada lagi senyawa yang terlarut. 
4.2 Ekstraksi Cara Panas 
Metoda ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya panas secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara dingin. Metodanya adalah: 
· Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut yang dilakukan pada titik didih pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan sejumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik (kondensor). Umumnya dilakukan tiga sampai lima kali pengulangan proses pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi sempurna, ini bahasa buku lagi. Prosedurnya: masukkan sampel dalam wadah, pasangkan kondensor, panaskan. Pelarut akan mengekstraksi dengan panas, terus akan menguap sebagai senyawa murni dan kemudian terdinginkan dalam kondensor, turun lagi ke wadah, mengekstraksi lagi dan begitu terus. Proses umumnya dilakukan selama satu jam. 
· Ekstraksi dengan alat Soxhlet merupakan ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru, umumnya dilakukan menggunakan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi konstan dengan adanya pendingin balik (kondensor). Disini sampel disimpan dalam alat Soxhlet dan tidak dicampur langsung dengan pelarut dalam wadah yang di panaskan, yang dipanaskan hanyalah pelarutnya, pelarut terdinginkan dalam kondensor dan pelarut dingin inilah yang selanjutnya mengekstraksi sampel. 
· Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) yang dilakukan pada suhu lebih tinggi dari suhu ruangan, secara umum dilakukan pada suhu 40ºC – 50ºC.

4. Pemilihan Pelarut Dalam Proses Ekstraksi

Pelarut yang baik pada proses ekstraksi adalah berdasarkan pada interaksi antara solut-pelarut. Pemilihan pelarut ekstraksi ini dapat dipilih menggunakan :
4.1. Tabel Robin (Robin Chart)
Tabel Robin menyajikan sistem pemilihan pelarut bagi suatu solut berdasarkan komposisi kimianya. Tabel Robin menyajikakan deviasi negatif, positif, atau netral dari interaksi solut-pelarut terhadap larutan ideal. Deviasi negatif dan netral mengindikasikan interaksi yang bagus diantara kelompok solut dan pelarut, sehingga kelarutan solut dalam pelarut menjadi tinggi.
4.2. Parameter kelarutan Hildebrand
Penggunaan parameter kelarutan dalam pemilihan pelarut adalah berdasar aturan kimia yang telah dikenal yakni “like dissolved like”. Jika gaya antar molekul antara molekul pelarut dan solute memiliki kekuatan yang mirip, maka pelarut tersebut merupakan pelarut yang baik bagi solut tersebut. 
4.3. Pertimbangan Kriteria Pelarut
Selain menggunakan parameter kelarutan Hildebrand atau Tabel Robin, pemilihan pelarut juga dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria pemilihan pelarut seperti :
· Selektivitas
Pilih pelarut yang selektif sesuai polaritas senyawa yang akan disari agar mendapat ekstrak yang lebih murni.
· Kestabilan kimia dan panas
Pelarut yang dipilih harus stabil pada kondisi operasi ekstraksi dan proses hilir.
· Kecocokan dengan solute
Pelarut tidak boleh bereaksi dengan senyawa yang terlarut.
· Viskositas
Jika viskositas pelarut yang rendah maka koefisien difusi akan meningkat sehingga laju ekstraksi pun juga meningkat.
· Recoveri pelarut
Guna meningkatkan nilai ekonomis proses, pelarut perlu direcoveri sehingga dapat digunakan kembali. Pelarut yang mempunyai titik didih rendah, lebih ekonomis untuk direkoveri dan digunakan kembali.
· Tidak mudah terbakar
Untuk kepentingan safety, perlu memilih pelarut yang tidak mudah terbakar
· Tidak beracun
Pilih pelarut yang tidak beracun untuk keamanan produk dan keamanan bagi pekerja.
· Murah dan mudah diperoleh
Pilih pelarut yang harganya murah dan mudah diperoleh.

5. Solven Etanol
(Etil Alkohol) Etanol, adalah sejenis cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, tak berwarna, dan merupakan alkohol yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Etanol termasuk ke dalam alkohol rantai tunggal, dengan rumus kimia C2H5OH dan rumus empiris C2H6O. Ia merupakan isomer konstitusional dari dimetil eter. Etanol sering disingkat menjadi EtOH, dengan “Et” merupakan singkatan dari gugus etil (C2H5). Ada 2 jenis alkohol, yaitu food grade dan fuel grade. Semakin banyak jumlah pelarut semakin banyak pula jumlah produk yang akan diperoleh, hal ini dikarenakan : 
1. Distribusi partikel dalam pelarut semakin menyebar, sehingga memperluas permukaan kontak.
2. Perbedaan konsentrasi solute dalam pelarut dan padatan semakin besar. 
(Gamse, 2002) Etanol adalah pelarut yang serbaguna, larut dalam air dan pelarut organik lainnya, meliputi asam asetat, aseton, benzena, karbon tetraklorida, kloroform, dietil eter, etilena glikol, gliserol, nitrometana, piridina, dan toluena. Ia juga larut dalam hidrokarbon alifatik yang ringan, seperti pentana dan heksana, dan juga larut dalam senyawa klorida alifatik seperti trikloroetana dan tetrakloroetilena. Pada ekstraksi bahan pangan tidak boleh ada residu etanol pada bahan pangan yang diekstraksi (Federal Food, Drug and Cosmetic Regulation). Dalam pemilihan jenis pelarut faktor yang perlu diperhatikan antara lain adalah daya melarutkan bahan (berdasarkan kepolaritasan), titik didih, sifat racun, mudah tidaknya terbakar dan pengaruh terhadap alat peralatan ekstraksi. Pada umumnya pelarut yang sering digunakan adalah etanol karena etanol mempunyai polaritas yang tinggi sehingga dapat mengekstrak bahan lebih banyak dibandingkan jenis pelarut organik yang lain. Pelarut yang mempunyai gugus karboksil (alkohol) dan karbonil (keton) termasuk dalam pelarut polar. Etanol mempunyai titik didih yang rendah dan cenderung aman. Etanol juga tidak beracun dan berbahaya. Kelemahan penggunaan pelarut etanol adalah etanol larut dalam air, dan juga melarutkan komponen lain seperti karbohidrat, resin dan gum. Larutnya komponen ini mengakibatkan berkurangnya tingkat kemurniannya. Keuntungan menggunakan pelarut etanol dibandingkan dengan aseton yaitu etanol mempunyai kepolaran lebih tinggi sehingga mudah untuk melarutkan senyawa resin, lemak, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organik lainnya. 
Paturau et al (1982) menggolongkan mutu etanol menjadi 4 golonganyaitu : (1) etanol industri, (2) spiritus, (3) etanol murni, dan (4) etanol absolut.Etanol industri adalah etanol dengan kadar 96,5ºGL biasanya digunakan untuk industri dan tujuan lain seperti sebagai pelarut, bahan bakar, serta untuk bahanbaku produksi senyawa kimia lain. Etanol industri biasanya didenaturasi oleh0,5-1% piridin kasar dan biasanya diwarnai dengan metil violet supaya mudahdikenali. Spiritus adalah etanol industri asli yang telah didenaturasi dandiwarnai dengan kadar 88ºGL. Spiritus digunakan untuk bahan bakarpemanasan dan penerangan. Etanol murni adalah suatu jenis etanol dengankadar 96,0-96,5ºGL yang digunakan terutama untuk industri farmasi dankosmetik serta untuk minuman beralkohol sedangkan etanol absolut adalah etanol dengan kadar yang sangat tinggi yaitu 99,7-99,8ºGL.
 
6. Difusivitas Larutan
Difusi merupakan suatu peristiwa akibat gerak termal. Gerak termal adalah energi kinetic intrinsic yang dimiliki molekul. Pada difusi dalam ketiadaan gaya-gaya lain, suatu substansi akan berdifusi dari tempat yang konsentrasinya tinggi ke tempat yang konsentrasinya lebih rendah. Setiap substansi akan berdifusi menuruni gradient konsentrasinya. Peristiwa difusi desebut transport pasif, karena sel tidak harus mengeluarkan energi. Gradien konsentrasi itu sendiri merupakan energi potensial yang mengarahkan difusi.
Difusi adalah peristiwa mengalirnya atau berpindahnya suatu zat dalam pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah.Contoh yang sederhana adalah pemberian gula pada cairan teh tawar. Lambat laun cairan menjadi manis. Contoh lain adalah uap air dari cerek yang berdifusi dalam udara. (Wordpress:2009). Difusi adalah energi atau materi dari konsentrasi yang lebih tinggi ke konsentrasi yang lebih rendah, menghasilkan sesuatu dalam bahkan distribusi. Jika stok gula ditempatkan di dasar cangkir air, gula akan larut dan perlahan-lahan menyebar melalui air, tetapi jika air tidak diaduk Ini mungkin minggu sebelum pendekatan solusi homogenitas. Semua jenis difusi mengikuti hukum yang sama. Laju difusi sebanding dengan properti tertentu substansi, yang dalam kasus listrik panas atau disebut konduktivitas; dalam kasus Matter, properti ini disebut difusivitas atau koefisien difusi.(Wordpress:2009).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi difusi, yaitu :
1. Ukuran partikel/molekul 
Semakin kecil ukuran partikel, maka semakin cepat partikel itu akan bergerak. Sehingga kecepatan difusi semakin tinggi.
2. Ketebalan membran 
Semakin tebal membran maka semakin lambat kecepatan difusinya. 
3. Luas suatu area 
Semakin besar luas suatu area, maka semakin cepat kecepatan difusinya. 
4. Suhu
Semakin tinggi suhu, partikel mendapatkan energi untuk bergerak dengan lebih cepat.Maka, semakin cepat pula kecepatan difusinya. 
5. Wujud materi 
Pada zat yang berwujud padat, difusi akan berlangsung secara lambat. Sedangkan pada zat yang berwujud encer, difusi akan berlangsung lebih cepat dan pada zat yang berwujud gas, difusi akan berlangsung sangat cepat.
6. Ukuran molekul 
Semakin besar gradient konsentrasi antara dua daerah, semakin cepat rata-rata difusinya.
H. Metode Penelitian
1. Alat dan Bahan
Alat:
· Rangkaian alat sohxlet
· Rangkaian alat distilasi sederhana
· Kondensor 
· Labu alas bulat
· 2 Pipet ukur 25 ml
· 2 Pipet ukur 5 ml
· Kompor listrik
· Water bath
· Timbangan
· 5 beker glass
· 5 Pengaduk kaca
· Gelas arloji
· Thermometer
· Label 
· spektrofotometri
· Kertas saring
· Sepatula 
· Erlenmeyer 
Bahan :
· Daun sirsak kering
· Solven etanol
· Solven n-Heksan
· Aquades
· Kayu jati
· Kayu Sengon
· Kayu randu
1. Persiapan Bahan
	Mula-mula 1 kg daun sirsak yang sudah tua dirajang menjadi ukuran yang lebih kecil, kemudian dijemur selama 1 minggu untuk mengurangi kadar air dalam daun. Selanjutnya setelah bahan kering , bahan kemudian dihaluskan menjadi bubuk. Bahan yang sudah halus dibagi menjadi 6 sampel.
2. Ekstraksi Sesquiterpen Menggunakan Etanol Pada 3 Konsentrasi Berbeda
	Sampel pertama diekstraksi dengan menggunakan etanol dengan konsentrasi 95 % , sampel kedua di ekstraksi dengan etanol 75 % dan sampel ke-3 diekstraksi dengan etanol 50 %. Ektraksi dilakukan dengan menggunakan sohxlet dimana tiap bahan dalam satu sampel dibungkus dengan kertas saring dan di masukan kedalam sohxlet. Proses ekstraksi berlangsung pada suhu 900C dan tekanan ruangan. Proses dihentikan hingga ekstraksi pada sohklet telah melalui 5 siklus. Setelah melalui 5 siklus ekstraksi dihentikan dan disimpan didalam Erlenmeyer yang telah diberi label 1. Proses selanjutnya adalah mengekstrak sampel ke 2 dengan menggunakan etanol 75 %. Proses ekstraksi dengan sohxlet dilakukan persis dengan ekstraksi pertama. Hasil ekstraksi kemudian didistilasi untuk memisahkan ekstrak dari solven berdasarkan perbedaan titik didih. Kemudian hasil ekstraksi dimasukan kedalam Erlenmeyer dan diberi label 3. Selanjutnya bahan sampel 3 diekstraksi dengan menggunakan etanol 50 %. Hasil ekstraksi dimasukan kedalam Erlenmeyer dan diberi label 3. Ketiga ekstrak kemudian disimpan untuk dilakukan uji kandungan squestren menggunakan Spektrofotometri.
3. Ekstraksi Sesquiterpen Menggunakan n-Heksan Pada 3 Konsentrasi Berbeda
Pada dasarnya proses ekstraksi menggunakan solven n-heksan hampir sama dengan ekstraksi menggunakan etanol. Perbedaanya hanyalah pada suhu ekstraksi, dimana ekstraksi berlangsung pada suhu  1300C. n- heksan yang memiliki titik lebih lebih tinggi dari etanol membutuhkan suhu lebih tinggi pada proses ekstraksi. Sama dengan proses sebelumnya sampel 4, 5 dan 6 di ekstraksi dengan solven n-heksane pada 3 konsentrasi yang berbeda  yaitu 95 %,  75% dan 50 %. Hasil ekstraksi kemudian di masukan kedalam Erlenmeyer yang sudah diberi label. Ekstrak kemudian dihitung kandungan squesterpenya menggunakan kromatrografi. 
4. Menghitung Kandungan Ekstrak Pada Setiap Sampel
Langkah pertama adalah membuat kurva kalibrasi hubungan konsentrasi dan panjang gelombang  menggunakan spektrofotometri. Dibuat kurva kalibrasi untuk campuran ekstrak-etanol, dan ekstrak-n heksan. kurva  Keenam sampel diuji satu per-satu untuk menghetahui panjang gelombang masing masing sampel. Setelah diketahui panjang gelombangnya, dicari konsentrasi squestrenya dari setiap sampel menggunakan kurva kalibrasi.
5. Mengetahui Hubungan Kemmpuan Difusivitas Senyawa Squestren Pada Permukaan Kayu Yang Berbeda.
Pada dasarnya percobaan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan difusivitas squestren pada 3 jenis kayu yang berbeda, yaiitu kayu golongan keras (jati), golongan sedang (sengon) dan golongan ringan (kayu randu). Mula-mula larutan squestren pada konsentrasi yang sama disiapkan pada beker glass. Kemudian tiga balok kayu dengan volume yang sama direndam pada tiga beker glass yang berisi Sequestren. Proses perendaman berlangsung selama 5 menit. Kemudian diukur berapa besar volume squestren yang terdifusi didalam balok kayu. Volume squestren yang terdifusi dapat diukur dengan mengetahui selisih volume awal dan volume akhir squestren pada beker glass.
6. Mengetahui Hubungan Lama Perendaman Terhadap Kecepatan Kematian Rayap Pada Bahan Percobaan.
Pada percobaan ini dibuat tiga sampel berupa balok kayu yang jenisnya sama dan volumenya sama. Ketiga balok kayu direndam pada squestren yang konsentrasinya sama. Sampel 1 direndam selama 10 menit, sampel 2 selama 1 jam dan sampel 3 selama 5 jam. Kemudian sediakan tempat percobaan berupa kotak yang tertutup tetapi terdapat lubang udara. Sediakan 3 tempat yang kemidian setiap kotak diisi dengan balok hasil rendaman sampel 1, sampel 2, dan sampel 3. Kemudian masukan rayap dengan jenis yang kedalam kotak dengan jumlah rayap juga sama di setiap kotak. Beri kotak label untuk sampel 1 beri label 1,  samel 2 beri label 2, dan kotak 3 beri label 3. Setelah 1 jam amati apa yang terjadi dengan rayap didalam kotak percobaan. Amati dan hitung mortalitas rayap serta jumlah rayap yang mati pada setiap sampel. Lakukan pengamatan yang sama dalam selang waktu 5 jam dan 24 jam. Hitung jumlah rayap yang mati pada setiap sampel.
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J. Personalia Penelitian
1. Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap			: Dhimas Setiawan
b. NIM 				: 5213412050
c. Semester 				: 6 (Enam)
d. Fakultas/Jurusan/Prodi		: Teknik/ Teknik Kimia
e. Perguruan Tinggi			: Universitas Negeri Semarang
f. Bidang Keahlian 			: Analisis Data,Publikasi
g.Waktu Untuk Penelitian Ini 	: 20 jam/ minggu
2.  Anggota Peneliti 1
a. Nama Lengkap 			: Hermawan
b. NIM 				: 5213412005
c. Semester 				: 6 (Enam)
d. Fakultas/Jurusan/Prodi 		: Teknik/ Teknik Kimia
e. Perguruan Tinggi 			: Universitas Negeri Semarang
f. Bidang Keahlian 			:Dokumentasi, Analisis Data,
Publikasi
g. Waktu Untuk Penelitian Ini	:  20 jam/ minggu
K.  Anggaran Biaya Penelitian
	1. PeralatanPenelitian
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Ember penampungan kulit pisang
	Tempat Penampungan daun sirsak
	3
	Rp 30.000
	Rp 90.000

	Pembelian blender
	Untuk menghaluskan daun sirsak
	1
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	Saringan 
	Untuk menyaring serbuk 
	1
	Rp 10.000
	Rp 32.000

	Beker glass
	
	6
	Rp 20.000
	Rp 120.000

	Sewa peralatan Laboratorium 
	
	
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	SUB TOTAL (Rp) 
	Rp 1.042.000






2. BahanPenelitian
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas 
	Harga Satuan
	Jumlah

	Balok kayu jati
	Bahan spel 
	3
	Rp.10.000
	Rp 30.000

	Balok kayu sengon
	Bahan sampel
	3
	Rp 10.000
	Rp 30.000

	Balok kayu randu
	Bahan sampel
	1 liter
	Rp 10.000
	Rp 30.000

	etanol
	Solven  
	1 liter
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Aquades
	Pelarut
	15 liter
	Rp 3500
	Rp 52.500

	n-heksan
	Solven
	1 liter
	Rp 150.000
	Rp 150.000

	Alumunium foil
	Menutup media reaksi
	1
	Rp 25.000
	Rp 25.000

	Kertas Saring
	Menyaring Filtrate
	50 lembar
	Rp 25.000
	Rp 25.000

	Analisis Sampel
	Menganalisis Sampel
	6
	Rp 50.000
	Rp. 300.000

	Sewa Laboratorium
	Untuk melakukan Penelitian
	-
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.242.500



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas 
	Harga Satuan
	 Jumlah 

	Transportasi Lokal
	Pembelian Alat dan Bahan
	-
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 250.000



1. Lain-lain
	Material 
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas 
	Harga Satuan
	Jumlah 

	Administrasi
	Perizinan, penggandaan surat-surat
	
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	Pembuatan Laporan
	
	
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Konsumsi
	Konsumsi 
	20
	Rp 5000
	Rp 100.000

	Publikasi 
	Publikasi hasil penelitian
	
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Seminar 
	Sosialisasi hasil penelitian
	
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 750.000
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